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Kesendirian tanpa adanya anggota keluarga yang merawat dan mendampingi menjadi ketakutan besar ketika
menghadapi masa tua nanti. Akan tetapi, kondisi ini yang harus dirasakan oleh banyaknya lansiadi Desa
Tengku Lese, Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur. Sosok anak-anak yang idealnya memiliki
kapabilitas sebagai pendamping terdekat lansiatidak ada di sist mereka karena bermigrasi ke kota dan
bahkan ke luar pulau akibat terhimpit kondisi perekonomian. Kondisi ini mendorong lansia dalam kondisi
kian rentan, yang sgjatinya memerlukan pendamping, harus juga berperan menjadi pendamping untuk
merawat cucu yang ditinggalkan oleh anak-anak mereka. Di sisi lain, fenomena migrasi membentuk sebuah
relasi kepedulian antara lansia dan tenaga kesehatan utama di desa, yaitu perawat dan bidan, sebagai pihak
yang bertanggung jawab demi keberlangsungan kesehatan masyarakat Desa Tengku Lese, termasuk lansia.
Walaupun dilihat sebagai sosok yang memiliki tanggung jawab atas kesehatan lansia, perawat dan bidan
juga berada dalam kondisi rentan dengan kesulitan-kesulitan yang dirasakan ketika mengemban tugasnya.
Penelitian ini dilakukan dengan observasi partisipan dan wawancara paralansia serta perawat dan bidan.
Tulisan ini mencoba menganalisis relasi kepedulian yang terbentuk dari sebuah rasa kerentanan, dengan
melihat contoh kasus lansia yang tidak memiliki pendamping dan harus menjadi pendamping bagi cucunya,
serta tenaga kesehatan yang berperan dalam merawat lansia.

...... Loneliness without family members to care for and accompany them becomes a great fear when facing
old age. However, thisis the reality experienced by many elderly people in Desa Tengku Lese, Manggarai
Regency, East Nusa Tenggara. The ideal figure of children who could serve as close companions for the
elderly is absent because they have migrated to cities or even off the island due to economic pressures. This
situation leaves the elderly more vulnerable, as they not only need companionship but also often find
themselves taking on the role of caregiversfor their grandchildren, left behind by their children. On the
other hand, the phenomenon of migration has forged a relationship of care between the elderly and the
primary healthcare providersin the village—nurses and midwives—who are responsible for the
community's health, including that of the elderly in Desa Tengku Lese. Despite being seen as responsible for
the elderly's health, nurses and midwives themselves face vulnerabilities and challenges in carrying out their
duties. This research was conducted through participant observation and interviews with the elderly and
healthcare workers. This paper try to analyze the caregiving relationships formed from a sense of
vulnerability, examining cases where the elderly lack companionship and must care for their grandchildren,
aswell astherole of healthcare workersin elderly care.
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